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Abstrak ± Kualitas Pengalaman Kuliner Yogyakarta dan Pengaruhnya terhadap Kepuasan dan 

Niat Berperilaku Wisatawan Domestik dan Mancanegara 

 

Banyak wisatawan saat ini, memilih untuk berkunjung ke Yogyakarta untuk mengalami 

pengalaman budaya yang khas dan mencoba masakan khas Yogyakarta yang unik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas makanan tradisional Yogyakarta, 

kepuasan wisatawan terhadap kuliner Yogyakarta, kepuasan wisatawan terhadap destinasi 

Yogyakarta secara kesulurhan, terhadap niat berperilaku wisatawan di masa datang, dengan 

total 200 responden yang telah berkunjung ke Yogyakarta dan menikmati kuliner Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan adalah SEM-PLS, yang hasilnya tidak hanya menunjukkan 

kualitas makanan dapat memicu pemilihan destinasi dan sebagai pembentuk kepuasan 

wistawan, melainkan juga menggambarkan bahwa kepuasan destinasi dan kuliner dapat 

memicu niat berperilaku wisatawan seperti mengkonsumsi kembali makanan tradisional 

Yogyakarta, mengunjungi Yogyakarta kembali sebagai tempat liburan, atau 

merekomendasikan orang lain untuk mengkonsumsi makanan atau mengunjungi 

Yogyakarta.Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pengalaman 

kuliner memberikan pengaruh terhadap niat berperilaku wistawan , melalui kepuasan terhadap 

pengalaman kuliner dan kepuasan terhadap destinasi. 

 

Kata kunci: Kualitas kuliner, Pengalaman kuliner; Pengalaman destinasi; kepuasan; niat 

berperilaku wisatawan; pariwisata 

 

Abstract- 7KH�4XDOLW\�RI�<RJ\DNDUWD¶V�7UDGLWLRQDO�&XOLQDU\�DQG�7KH�(IIHFW�RQ�6DWLVIDFWLRQ�

DQG�%RWK�'RPHVWLF�DQG�)RUHLJQ¶�7RXULVW¶�%HKDYLRU�,QWHQWLRQV 

 

Many tourist nowadays, are likely to visit Yogyakarta to experience a strong cultural 

experience and trying Yogyakartanese unique cuisines. This research aimed to analyze the 

HIIHFWV�RI�TXDOLW\�RI�<RJ\DNDUWD¶V�WUDGLWLRQDO�IRRG��WRXULVW�FXOLQDU\�H[SHULHQFH�VDWLVIDFWLRQ�DQG 

DOVR�GHVWLQDWLRQ�H[SHULHQFH�VDWLVIDFWLRQ�WRZDUGV�WRXULVW¶V�EHKDYLRUDO�LQWHQWLRQV��7KLV�VWXG\�DLP�

WR�GHWHUPLQH�WKH�HIIHFW�RI�<RJ\DNDUWD¶V�TXDOLW\�RI�FXOLQDU\�H[SHULHQFH�WRZDUGV�ERWK�GRPHVWLF�

WRXULVW� DQG� IRUHLJQHU¶� EHKDYLRU� LQWHQWLRQV� ZLWK� FXOLQDU\� DQG� GHVWLQDWLRQ¶� VDWLVWIDFWLRQ� DV� DQ�

intervening variables. With total of 200 respondents who have visited Yogyakarta and 

HQMR\HG�<RJ\DNDUWD¶V�FXOLQDU\��7KH�UHVHDUFK�PHWKRGV�XVHG�LV�6(0-PLS, with the results not 

only imply thatthe quality of culinary experience can trigger the selection of destinations and 

can be seen as the formation of the satisfaction of the tourist, but also shown that the 

satisfaction of destinDWLRQV� DQG�FXOLQDU\� FDQ� WULJJHU� WRXULVW¶�EHKDYLRUDO� LQWHQWLRQ such as re-

consuming traditional food of Yogyakarta, visiting Yogyakarta again in the future as a 



!

!

420 

holiday, or UHFRPPHQGLQJ� RWKHUV� WR� FRQVXPH� WUDGLWLRQDO� <RJ\DNDUWD¶V� FXOLQDU\ or visit 

Yogyakarta. Overall, the results of this study indicate that the quality of the culinary 

experience affectstourLVW¶� EHKDYLRU� LQWHQWLRQV�� WKURXJKWRXULVW¶� VDWLVIDFWLRQ� RI� RQ� FXOLQDU\�

H[SHULHQFH�DQG�WRXULVW¶�Vatisfaction on destination. 
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